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ABSTRAK
Latar Belakang: Keluhan muskuloskeletal merupakan keluhan yang dirasakan apabila otot menerima beban
statis secara berulang dalam waktu yang lama sehingga menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada
sendi, ligamen dan tendon. Salah satu faktor risiko yang menyebabkan keluhan Muskuloskeletal adalah
usia. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis hubungan usia dengan keluhan muskuloskeletal pada
pekerja krupuk upil.
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dan Sampel yang digunakan yaitu seluruh pekerja krupuk upil Selowarih di Kediri
yang berjumlah 20 orang. Data dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil: Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagian besar responden tergolong
kedalam kategori usia produktif (15-64 tahun), sebagian besar karyawan mengalami keluhan
muskuloskeletal dalam kategori sedang, terdapat hubungan antara usia (Asymp sig=0.000) terhadap
keluhan muskuloskeletal
Kesimpulan: Saran yang dapat diberikan yaitu pada karyawan Home Industri X untuk melakukan gerakan
peregangan otot sesekali selama + 5-10 menit, serta pada Dinas Kesehatan setempat untuk memberikan
penyuluhan kepada pekerja sektor informal pada pemilik dan pekerja home industri tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Kata Kunci: Usia, Keluhan muskuloskeletal, Krupuk upil

ABSTRACT
Background: Musculoskeletal complaints are complaints that are felt when the muscles receive static loads
repeatedly for a long time, causing complaints in the form of damage to joints, ligaments and tendons. One
of the risk factors that cause musculoskeletal complaints is age. The purpose of this study is to analyze the
correlation between age and musculoskeletal complaints krupuk upil workers
Method: The research design used was an analytic observational study with a cross sectional approach.
The population and sample used are all krupuk upil worker in Selowarih Kediri, totaling 20 people. Data were
analyzed using the Kolmogorov-Smirnov test. Based on the research that has been done.
Result: The results show that most of the respondents belong to the productive age category (15-64 years),
most employees experience musculoskeletal complaints in the moderate category, there is a correlation
between age (Asymp sig = 0.000) and musculoskeletal complaints.
Conclusion: Selowarih krupuk upil worker to do occasional muscle stretching movements for =+ 5-10
minutes, as well as to the local Health Service to provide counseling to informal sector workers to home
industry owners and workers about Occupational Safety and Health.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri pada saat ini terjadi sangat pesat. Perlu diketahui bahwa sektor
industri merupakan salah satu sektor yang penting sehingga pemerintah maupun masyarakat
memberikan perhatian yang serius pada sektor tersebut(Iswanty, 2021). Pekerjaan sektor informal
memiliki kondisi yang memprihatinkan jika ditinjau dari aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3). Tenaga kerja pada sektor informal belum terlalu mendapatkan program dari pemerintah yang
membuat tenaga kerja pada sektor informal rentan mengalami penyakit akibat kerja(Rahmi et al.,
2023).

Penyakit Akibat Kerja dapat didefinisikan sebagai suatu penyakit yang diakibatkan oleh
pekerjaan dan lingkungan kerja(Tafui et al., 2021). Salah satu penyakit akibat kerja yang sering
dialami oleh tenaga kerja yaitu Musculosceletal disorder (MSDs). Musculosceletal disorder (MSDs)
merupakan penyakit akibat kerja yang disebabkan akibat ketidaksesuaian lingkungan kerja antar
tuntutan pekerjaan dan kinerja seseorang (Aprianto et al., 2021). Ketika seseorang mengalami
MSDs seringkali mengalami berbagai keluhan yang disebut sebagai keluhan
muskuloskeletal(Sa’diyah et al., 2022). Keluhan muskuloskeletal merupakan keluhan yang
dirasakan apabila otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang lama sehingga
menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon(N. F. Dewi, 2020).

Menurut data European Occupational Diseases Statistics, pada dunia kerja terdapat 59%
penyakit yang sering dialami yaitu MSDs dan carpal tunnel syndrome(Sains et al., 2022). Menurut
Depkes RI tahun 2005, 40,5 % pekerja di Indonesia mengalami keluhan gangguan kesehatan
yang berhubungan dengan pekerjaannya dan diantaranya adalah gangguan otot rangka sebesar
16%(Sihotang & Sariah, 2021). Berdasarkan RISKESDAS tahun 2013 jumlah kasus MSDs
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebasar 7,9% atau gejala yaitu 24,7 %(M. S. Dewi et al.,
2022). Terdapat Provinsi dengan angka prevalensi penyakit muskuloskeletal yang lebih tinggi dari
prevalensi nasional, salah satunya yaitu Provinsi Jawa Timur(Cheisario & Wahyuningsih, 2022).
Sedangkan menurut (Anwar, 2022) di Jawa timur pada tahun 2018 prevalensi penyakit sendi
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur 15 tahun ke atas menurut kabupaten/kota
provinsi Jawa Timur tercatat sebanyak 75.490 orang (Parhad Anwar, et.al., 2022).

Salah satu faktor yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal yaitu usia. Keluhan
muskuloskeletal pada umumnya mulai terasa pada usia produktif yaitu 25-26 tahun(Rahma, 2020).
Seiring dengan bertambahnya umur keluhan akan terus meningkat. Keluhan pertama biasanya
terjadi pada umur 35 tahun, hal ini dikarenakan terjadi penurunan kekuatan otot pada umur paruh
baya yang mengakibatkan peningkatan risiko keluhan muskuloskeletal(Suratno et al., 2022).

Pada studi pendahuluan yang dilakukan peneliti yang berlokasi di Krupuk upil Selowarih di
Kediri dilakukan wawancara pada pemilik Krupuk upil Selowarih bertujuan untuk mengetahui usia
dan keluhan muskuloskeletal. Diketahui mempunyai karyawan yang berjumlah 20 orang yang
terdiri atas 1 laki-laki dan 19 perempuan. Terdapat pembagian kerja antara lain 1 orang laki-laki
pada bagian adonan, 17 orang perempuan bagian proses, dan 2 orang perempuan bagian
pengemasan. Terdapat 2 macam jenis krupuk upil yaitu rasa bawang dan pedas. Mulai beroperasi
pada jam 07.00 — 16.00 WIB. Proses Pekerjaan dimulai dari tepung tapioka untuk dijadikan
adonan, dicampur bawang dan garam, pengirisan, pengukusan, penjemuran, penggorengan dan
pengemasan. Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik krupuk upil Selowarih bahwa tidak
ada Standard Operating Procedure (SOP) dan belum ada kegiatan penyuluhan dari Dinas
Kesehatan setempat.

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada tiga karyawan ditemukan masalah yaitu
pada salah satu pekerja mengalami keluhan nyeri punggung pada saat melakukan pekerjaan.
Berdasarkan keterangan dari salah satu karyawan, mereka melakukan aktivitas statis secara
berulang-ulang kurang lebih sebanyak 2 kali dalam satu menit. Kerja otot statis adalah kerja otot
yang tidak bergerak atau dengan kata lain otot hanya diam. Secara umum, kerja otot statis lebih
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cepat lelah dibandingkan dengan aktivitas otot yang dinamis (Darnianti, 2019). Suasana kerja
dengan otot statis dapat menyebabkan sirkulasi darah berkurang, menyebabkan akumulasi asam
laktat dan dapat membuat lelah (Bangun, 2019) .

Berdasarkan hasil penelitian Triwulandari dan Zaidah (2019) yang berjudul “Hubungan Usia
dan Durasi Lama Duduk dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pembatik di Kampung
Batik Giriliyo” dimana hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square diperoleh nilai Asymp Sig
< 0,05 yakni sebesar 0,031. Hal ini berarti terdapat hubungan antara usia dengan keluhan nyeri
punggung bawah pada pembatik di Kampung Batik Giriliyo. Hal ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa semakin tinggi usia, maka akan semakin tinggi tingkat keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Ningtyas et al., 2020).

Berdasarkan uraian fakta mengenai usia dan keluhan Muskuloskeletal, teori para ahli dan
hasil penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan usia dengan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja krupuk upil.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada pekerja krupuk upil Selowarih yang
bertempat di Kediri, Jawa Timur. Sampel yang digunakan yaitu seluruh pekerja krupuk upil
Selowarih yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh atau dapat
disebut sebagai saturation sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua
anggota populasi sebagai sampel. Metode sampling jenuh sering digunakan pada populasi yang
relatif kecil yaitu kurang dari 30 orang. Unit analisis dalam penelitian ini adalah usia dan keluhan
muskuloskeletal.

Penelitian dimulai meminta izin kepada pemilik krupuk upil selowarih, wawancara
pendahuluan, mengurus perizinan, melakukan wawancara serta penyebaran kuesioner, dan
dokumentasi. Kemudian data penelitian akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS dan
dianalisis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan hubungan antara variabel
usia dengan variabel keluhan muskuloskeletal pada pekerja.

HASIL

Pada tabel dibawah ini menunjukkan distribusi usia pekerja pada pekerja krupuk uplil
Selowarih . Pada penelitian ini usia dibagi menjadi 3 kategori yaitu usia muda (<15 tahun/0-14
tahun), usia produktif (15-64 tahun), dan usia tua (>65 tahun).

Tabel 1. Distribusi Usia pada pekerja krupuk upil Selowarih

No. Usia Jumlah Presentase
1. Muda (<15 tahun/0-14 0 0
tahun)
2. Produktif (15-64 tahun) 17 85
3. Tua (>65 tahun) 3 15
Total 20 100

Dari Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 17 orang (85%)
memliki usia yang tergolong kedalam kategori usia produktif (15-64 tahun). Sedangkan sisanya
yaitu 3 responden (15%) termasuk kedalam kategori usia tua (> 65 tahun).
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Tabel 2. Distribusi Keluhan Muskuloskeletal pada pekerja krupuk upil Selowarih

No. Keuhan Muskuloskeletal ~ Jumlah Presentase
1. Rendah 1 5
2. Sedang 16 80
3. Tinggi 3 15
Total 20 100

Dari Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 16 orang (80%)
mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya yaitu 3 orang
responden (15%) mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori berat, Serta 1 responden
(5%) mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori ringan

Tabel 3. Hubungan Usia dengan Keluhan Muskuloskeletal pada pekerja krupuk upil Selowarih

Keluhan Muskuloskeletal

Asymp.Sig.
Variable Total (2-tailed)
Rendah Sedang Tinggi
Produktif (15-64 tahun) 1 (5%) 16 (80%) 0 (0%) 17 (85%) 0.000
Tua (>65 tahun) 0 (0%) 0 (0%) 3(15%) 3 (15%)
Total 1 (5%) 16 (80%) 3 (15%) 20 (100%)

Dari Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang tergolong usia produktif dengan
risiko keluhan muskuloskeletal rendah berjumlah 1 orang (5%), responden yang tergolong usia
produktif dengan risiko keluhan muskuloskeletal sedang berjumlah 16 orang (80%), responden
yang tergolong usia tua dengan risiko keluhan muskuloskeletal tinggi berjumlah 3 orang (15%).
Berdasarkan uji statistik pada menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil bahwa
Asymp Sig. < 0,05 yaitu 0,000, yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
lama usia dengan keluhan muskuloskeletal pekerja pada pekerja krupuk upil Selowarih.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 20 responden pekerja krupuk upil
Selowarih menunjukkan bahwa pada Tabel 1 sebagian besar responden tergolong kedalam
kategori usia produktif (15-64 tahun). Usia dibagi menjadi 3 kategori yaitu usia muda (<15 tahun/0-
14 tahun), usia produktif (15-64 tahun), dan usia tua (>65 tahun) (Statistik, 2018). Usia produktif
merupakan usia dimana seseorang berada pada tahap untuk bekerja atau menghasilkan sesuatu
baik untuk diri sendiri maupun orang lain(Inaya et al., 2020).

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan
muskuloskeletal sedang. Menurut Survey Keluhan Gangguan Otot dan Rangka Akibat Kerja
(GOTRAK) keluhan muskuloskeletal dibagi menjadi 3 jenis antara lain, keluhan rendah, sedang,
dan tinggi(BSN, 2021). Keluhan muskuloskeletal dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
faktor lingkungan, faktor individu, dan juga faktor pekerjaan(Fatejarum et al., 2020). Keluhan
muskuloskeletal dirasakan apabila otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang
lama sehingga menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon
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(Tambuwun et al., 2020). Secara garis besar keluhan Muskuloskeletal dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu: (Saphira, 2022)

a) Keluhan sementara (reversible), yaitu ketidaknyamanan otot yang terjadi ketika otot dikenai
beban statis, tetapi hilang segera setelah beban dihentikan.

b) Keluhan menetap (persistent), yaitu ketidaknyamanan otot tetap ada bahkan setelah
olahraga berhenti, tetapi nyeri otot masih berlanjut.

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil tabulasi silang antara usia dengan keluhan
muskuloskeletal yaitu responden yang tergolong usia produktif yaitu jumlah total 1 orang (5%)
dimana responden mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori rendah. Selain itu terdapat
responden yang tergolong usia produktif dengan risiko keluhan muskuloskeletal sedang berjumlah
16 orang (80%), serta responden yang tergolong usia tua dengan risiko keluhan muskuloskeletal
tinggi berjumlah 3 orang (15%). Pada sistem muskuloskeletal, tulang lansia telah mengalami
penurunan densitas dan menjadi rapuh. Hal ini terjadi karena perubahan formasi tulang pada
tingkat seluler. Selain itu saat istirahat, kekuatan otot berkurang 5% per hari (Arovah, 2021).
Hilangnya massa otot bukan hanya pertanda penyakit, tapi juga peningkatan risiko jatuh pada
lansia(Setiorini, 2021).

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-Square dimana diperoleh Asymp
Sig. < 0,05 yakni sebesar 0.000. Akan tetapi pada uji ini tidak memenuhi syarat karena pada sel
terdapat nilai Actual count (FO) sebesar nol, selain itu terdapat nilai expected count (“Fh”) yang
melebihi 20% yaitu sebesar 83,3%. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan uji alternatif yaitu uiji
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji statistik pada menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
diperoleh hasil bahwa Asymp Sig. < 0,05 yaitu 0,000, yang berarti dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pekerja krupuk upil
Selowarih.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ryan Wahyu D dan Anik Setyo W (2022) yang
berjudul “Keluhan Muskuloskeletal Pada Pekerja Sektor Informal” dimana hasil uji statistik dengan
menggunakan Chi-Square diperoleh nilai Asymp Sig < 0,05 yakni sebesar 0,021. Hal ini berarti
terdapat hubungan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal. Maka berdasarkan hasil dan
penelitian yang telah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa usia merupakan faktor yang
menyebabkan keluhan muskuloskeletal pada pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa. sebagian besar responden tergolong kedalam kategori usia produktif (15-64 tahun),
sebagian besar karyawan mengalami keluhan muskuloskeletal dalam kategori sedang, terdapat
hubungan antara usia (Asymp sig=0.000) terhadap keluhan musculoskeletal.
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Kami ucapan terimakasih kepada pemilik krupuk upil Selowarih yang telah memberikan ijin
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